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Keywords: Abstrak. Kebiasaan menabung dan berdonasi sejak dini memiliki peran
ESP32; Coin Acceptor; penting dalam membentuk literasi keuangan serta karakter peduli sosial pada
Sistem Tabungan Otomatis; anak. Namun, di banyak sekolah dasar kegiatan menabung maupun
Sekolah Dasar. penggalangan sumbangan siswa masih dilakukan secara konvensional dengan

pencatatan manual yang kurang transparan, rawan kesalahan, dan sulit
dipantau secara real-time. Permasalahan ini menunjukkan perlunya sistem
yang lebih modern, akurat, dan mudah diakses. Penelitian ini mengembangkan
sistem tabungan dan donasi otomatis berbasis 10T menggunakan
mikrokontroler ESP32, sensor coin acceptor, dan modul RFID. Sistem
memungkinkan siswa melakukan transaksi dengan menempelkan kartu RFID
dan memasukkan koin yang secara otomatis dikenali nominalnya, ditampilkan
pada LCD, serta dicatat ke dalam server online melalui koneksi WiFi.
Penelitian menggunakan metode rekayasa perangkat keras dan perangkat
lunak dengan komponen utama ESP32, sensor koin, LCD I12C, RFID RC522,
serta tiga tombol navigasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
mampu berfungsi dengan baik, dengan tingkat akurasi pembacaan koin
mencapai 96% dan rata-rata waktu respon transaksi sebesar 8,33 detik.
Dengan fitur pencatatan digital tabungan maupun donasi, sistem ini tidak
hanya membantu sekolah dalam memantau transaksi siswa secara transparan,
tetapi juga memberikan pengalaman keuangan digital yang mendukung
pembentukan literasi keuangan dan kepedulian sosial sejak usia sekolah dasar.
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Abstract. Saving and donating from an early age play an important role in
shaping financial literacy and social awareness among children. However, in
many elementary schools, saving activities and student donations are still
carried out conventionally through manual recording, which is often non-
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access article distributed under  @ccessible system. This study designs and implements an automatic saving and
terms and conditons of the donation system based on loT using the ESP32 microcontroller, a coin
Creative Commons Attribution  gcceptor sensor, and an RFID module. The system allows students to perform
(CCBY NC) transactions by tapping an RFID card and inserting coins, which are
automatically recognized, displayed on an LCD, and recorded in an online
server via WiFi connection. The research applies hardware and software
engineering methods, utilizing ESP32, coin sensor, LCD 12C, RFID RC522,
and three navigation buttons as the main components. Experimental results
show that the system functions effectively, achieving a coin recognition
accuracy of 96% and an average transaction response time of 8.33 seconds.
By integrating digital recording of both savings and donations, the system not
only assists schools in transparently monitoring student transactions but also
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provides a digital financial experience that fosters financial literacy and
social responsibility at the elementary school level.

1. PENDAHULUAN

Literasi keuangan sejak dini merupakan
salah satu aspek penting dalam pendidikan
dasar, terutama dalam membentuk kebiasaan
menabung maupun berdonasi di kalangan siswa
sekolah dasar. Melatih anak untuk menabung
dan donasi sejak dini tidak hanya membantu
mereka memahami nilai uang, tetapi juga
membentuk kedisiplinan serta sikap hemat [1].
Beberapa sekolah telah menerapkan program
menabung manual, namun masih terdapat
tantangan seperti pencatatan yang tidak rapi,
risiko kehilangan uang, dan kurangnya
transparansi sistem [2].

Seiring perkembangan teknologi informasi,
penerapan sistem digital berbasis
mikrokontroler mulai  digunakan  untuk
meningkatkan efisiensi dan keandalan sistem
tabungan sekolah. Mikrokontroler seperti
ESP32 menjadi pilihan yang populer karena
memiliki fitur Wi-Fi dan Bluetooth terintegrasi,
yang mendukung pengembangan  sistem
berbasis Internet of Things (loT) [3], serta
mampu terkoneksi dengan berbagai sensor
seperti RFID dan coin acceptor [4].

Beberapa penelitian sebelumnya telah
menunjukkan keberhasilan penggunaan sistem
elektronik  dalam  mengelola  aktivitas
menabung. Sistem celengan pintar berbasis
mikrokontroler telah dikembangkan untuk
mengenali  koin  secara  otomatis dan
menyimpan nominalnya dalam basis data [5],
[6]. Penelitian lain mengintegrasikan perangkat
lunak dan perangkat keras untuk memudahkan
proses penyimpanan uang menggunakan
aplikasi Android [7].

Meskipun  demikian, belum  banyak
penelitian yang mengintegrasikan ESP32, coin
acceptor, dan RFID dalam konteks sistem
tabungan sekolah yang terhubung langsung ke
basis data daring untuk menyimpan riwayat
transaksi pengguna. Sistem seperti ini dapat
memberikan transparansi, keamanan data, serta
kemudahan monitoring bagi guru dan siswa.

Oleh Kkarena itu, penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengimplementasikan
sistem tabungan otomatis menggunakan
ESP32, sensor coin acceptor, dan RFID. Sistem
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ini ditujukan untuk mendukung proses
menabung digital di lingkungan sekolah dasar
secara otomatis, aman, dan efisien, serta
menyimpan data ke dalam server online yang
dapat diakses sewaktu-waktu oleh pengguna
atau pihak sekolah.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Internet of Thing (lIoT)

Internet of Things (10T) adalah konsep yang
menghubungkan perangkat fisik ke internet
agar dapat saling bertukar data secara otomatis
tanpa interaksi manusia langsung. Teknologi ini
memungkinkan mikrokontroler seperti ESP32
mengakses, mengirim, dan menerima data dari
server secara real-time [3], sehingga sangat
mendukung sistem berbasis kendali jarak jauh
dan monitoring.

2.2. Mikrokontroler ESP32

ESP32 adalah  mikrokontroler  yang
dikembangkan olenh  Espressif — Systems,
dilengkapi dengan prosesor dual-core Xtensa
LX6 berkecepatan hingga 240 MHz dan
memori SRAM sebesar 520 KB. Perangkat ini
mendukung konektivitas Wi-Fi dan Bluetooth
v4.2 secara terintegrasi, serta memiliki berbagai
antarmuka komunikasi seperti UART, SPI, 12C,
ADC, DAC, dan PWM [3]. Mikrokontroler ini
beroperasi pada level logika 3.3V dan dapat
diprogram melalui Arduino IDE maupun ESP-
IDF.
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Gambar 1. Mikrokontroler ESP32 Dev Kit V1

2.3. Sensor Coin Acceptor

Coin acceptor adalah perangkat elektronik
yang mampu mendeteksi dan mengidentifikasi
koin berdasarkan ukuran, berat, dan bahan
logamnya. Sensor ini  bekerja dengan
menghasilkan pulsa digital yang jumlahnya
sesuai dengan nilai nominal koin yang dikenali
[8], [9]. Sensor jenis ini umumnya digunakan
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dalam sistem transaksi otomatis seperti vending
machine dan sistem celengan digital.

Gambar 2. Sensor Coin Acceptor

2.4. Modul RFID

RFID (Radio Frequency Identification)
adalah  teknologi identifikasi  otomatis
menggunakan gelombang radio. Modul RFID
terdiri dari dua bagian utama, yaitu tag
(transponder) dan reader (pembaca). Tag RFID
menyimpan data digital yang dapat dibaca tanpa
kontak fisik langsung oleh reader melalui
frekuensi tertentu, umumnya 125 kHz untuk
sistem pasif [10].

Gambar 3. RFID Reader dan Tag RFID

2.5. Modul 12C LCD 20x4

LCD (Liquid Crystal Display) 20x4 dengan
antarmuka 12C adalah modul tampilan karakter
yang digunakan untuk menampilkan informasi
secara visual. Antarmuka 12C memungkinkan
komunikasi dua kabel antara LCD dan
mikrokontroler, sehingga lebih efisien dalam
penggunaan pin [11].

Gambar 4. Modul 12C LCD 20x4
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2.6. Modul Relay

Relay adalah saklar elektromagnetik yang
digunakan untuk mengendalikan sirkuit daya
tinggi menggunakan sinyal logika dari
mikrokontroler.  Modul relay umumnya
beroperasi dengan input logika 3.3V atau 5V
dan mampu mengendalikan beban AC atau DC.
[12].

Gambar 5. Modul Relay 1 Channel 5V

2.7. Database

Database merupakan sistem yang digunakan
untuk menyimpan, mengelola, dan mengatur
data secara terstruktur agar mudah diakses dan
dimanipulasi. Umumnya database terdiri dari
tabel, kolom, dan baris yang menyimpan
informasi dalam format tertentu. Sistem ini
mendukung  operasi  seperti  penyisipan,
pembaruan, penghapusan, dan pencarian data
menggunakan bahasa kueri seperti SQL [13].

2.8. Modul Regulator StepDown LM2596

Modul regulator step down LM2596 adalah
rangkaian konversi tegangan DC-DC yang
digunakan untuk menurunkan tegangan input
menjadi tegangan output yang lebih rendah dan
stabil [14].

Gambar 6. StepDown LM2596

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dikembangkan dengan
pendekatan  prototyping, yaitu  metode
pengembangan sistem yang menekankan pada
proses iteratif melalui pembuatan model awal
(prototipe) untuk memperoleh umpan balik
secara langsung dari pengguna. Metode ini
sangat cocok digunakan dalam perancangan
sistem tabungan otomatis berbasis ESP32,
karena memungkinkan proses evaluasi dan
penyempurnaan fitur secara berulang hingga
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sistem benar-benar sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Komunikasi Perancangan

secara cepat

Pemodalan
Perancangan
secara cepat

Pembentukan
prototipe

Gambar 7. Tahapan Model Prototype

Tahapan dalam model prototyping dimulai
dari komunikasi awal dengan pengguna untuk
memahami kebutuhan dan permasalahan yang
ada. Selanjutnya dilakukan perancangan cepat
dan pemodelan rancangan, diikuti dengan
pembuatan prototipe awal sistem. Prototipe ini
kemudian diuji dan dievaluasi oleh pengguna
untuk mendapatkan umpan balik. Berdasarkan
umpan balik tersebut, dilakukan
penyempurnaan sistem hingga mencapai versi
final.

3.1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari dua pendekatan,
yaitu:
a. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di
SD Negeri XYZ untuk memahami proses
tabungan siswa yang masih bersifat
manual. Pengamatan ini memberikan
informasi  mengenai  alur  kegiatan
menabung, frekuensi transaksi, serta
kendala yang dihadapi oleh guru dalam
mencatat tabungan secara konvensional.
b. Studi Pustaka
Studi  pustaka dilakukan  dengan
menelusuri  berbagai literatur yang
relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, dan
artikel teknologi. Fokus kajian meliputi
teori mikrokontroler ESP32, sensor coin
acceptor, RFID, sistem basis data, dan
konsep otomatisasi. Informasi yang
diperoleh  menjadi  dasar  dalam
merancang sistem tabungan otomatis
berbasis I0T.
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3.2. Analisis Sistem

Analisis  sistem  dilakukan  dengan
menggambarkan alur dan komponen utama
dalam sistem tabungan otomatis. Pendekatan ini

menggunakan diagram blok untuk
menunjukkan hubungan antar komponen
perangkat keras, serta flowchart untuk

menjelaskan alur logika program dan interaksi
pengguna dengan sistem.

3.2.1. Diagram Blok Sistem

Diagram  blok  sistem  menjelaskan
keterhubungan antar komponen utama pada
sistem tabungan otomatis. Input sistem berasal
dari RFID reader, coin acceptor, dan push
button yang digunakan untuk memasukkan data
atau memicu perintah. Seluruh input diterima
dan diproses olen mikrokontroler ESP32
sebagai pusat kendali.

‘ Adaptor 12V H Modul Relay H Coin Acceptor
Step-Dowm Regulstr ESE2

‘ RFID ‘

‘ Push Button LCD 20m4 ‘

Gambar 8. Diagram Blok Sistem

ESP32 terhubung dengan LCD 20x4 12C
untuk menampilkan informasi saldo dan status
sistem. Untuk pencatatan data transaksi, ESP32
mengirimkan informasi ke database online
melalui koneksi Wi-Fi. Sistem ini juga
memanfaatkan modul relay untuk
mengendalikan aktif atau tidaknya coin
acceptor. Sumber daya diperoleh dari adaptor
DC 12V yang distabilkan oleh modul step down
LM2596.

3.2.2. Flowchart Sistem

Flowchart sistem menggambarkan alur
proses kerja perangkat mulai dari saat sistem
dinyalakan hingga transaksi selesai dilakukan.
Proses diawali dengan menampilkan menu
utama pada LCD, yaitu menabung atau donasi.
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Inisialisasi Komponen
(ESP32, LCD, WiFi, dll)

Total Donasi

Tampilkan Menu Utama:
[1] Menabung
[2] Cek Saldo

[3] Keluar

Gambar 9. Flowchart Sistem

Jika pengguna memilih menu donasi, sistem
akan mengaktifkan coin acceptor melalui relay
dan mencatat jumlah koin yang dimasukkan.
Jika pengguna memilih menabung, sistem akan
meminta pengguna untuk memindai kartu
RFID. Setelah kartu dikenali, pengguna dapat
memilih menu menabung, cek saldo, atau
keluar.

Pada menu menabung, sistem mengaktifkan
coin acceptor dan mencatat nominal saldo ke
database. Pada menu cek saldo, sistem
menampilkan jumlah saldo yang tersimpan di
database. Sedangkan menu keluar akan
mengembalikan sistem ke tampilan awal.

3.3. Perancangan Perangkat Keras
Perangkat keras sistem tabungan otomatis
ini dirancang untuk mendukung proses
pencatatan dan pengelolaan tabungan siswa
secara otomatis dengan memanfaatkan berbagai
komponen utama. ESP32 digunakan sebagai
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pusat kendali yang mengatur pembacaan data
dari RFID reader dan sensor coin acceptor,
melakukan pengolahan data, serta mengirimkan
data ke server melalui koneksi Wi-Fi.

Informasi hasil pembacaan ditampilkan
secara langsung pada LCD 20x4 12C, yang
dapat dikontrol melalui program pada ESP32.
Sistem juga dilengkapi push button yang
digunakan untuk navigasi menu dan
memberikan input perintah tertentu.

Sumber daya utama menggunakan adaptor
DC 12V vyang kemudian diturunkan
tegangannya oleh modul step down LMZ2596
agar sesuai dengan kebutuhan ESP32 dan
komponen pendukung. Jalur daya dan sinyal
diatur menggunakan terminal block, konektor
JST XH, resistor 10K ohm, serta jack DC
female. Seluruh rangkaian dirakit pada PCB
berlubang untuk menghasilkan  susunan
komponen yang rapi dan aman.

Gambar 10. Wiring Perangkat Tabungan Otomatis

Kombinasi komponen ini memungkinkan
sistem bekerja secara terintegrasi, mulai dari
identifikasi pengguna, penerimaan input koin,
pemrosesan data tabungan, hingga pengiriman
informasi ke server, dengan distribusi daya
yang stabil dan konektivitas data yang handal.

3.4. Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan  perangkat lunak  pada
penelitian ini mencakup dua bagian utama,
yaitu sistem yang berjalan pada mikrokontroler
dan sistem backend berbasis web yang
terhubung dengan database online.

Perangkat lunak pada mikrokontroler ESP32
dikembangkan menggunakan Arduino IDE
dengan bahasa pemrograman C/C++. Program
ini bertugas mengatur proses pembacaan kartu
RFID, penerimaan pulsa dari sensor coin
acceptor, navigasi menu menggunakan push



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062 Tholib dkk

button, serta penampilan informasi pada LCD
20x4 dengan antarmuka 12C. Selain itu, ESP32
mengelola koneksi Wi-Fi untuk mengirim dan
menerima data dari server melalui protokol
HTTP.

Sistem backend berbasis web dibangun
menggunakan PHP dan MySQL yang
tersimpan pada database online. Halaman web
hanya difokuskan pada proses pengambilan
saldo tabungan, yang digunakan oleh pihak
keuangan, administrasi, atau wali kelas.

Proses pengambilan saldo pada sistem ini
dilakukan dengan cara petugas terlebih dahulu
memasukkan NIS siswa dan jumlah saldo yang
akan diambil pada form yang tersedia. Setelah
tombol  Kirim ditekan, sistem akan
menampilkan popup konfirmasi yang berisi
data siswa, jumlah saldo saat ini, serta jumlah
saldo yang akan diambil. Apabila petugas
menyetujui, sistem akan langsung memperbarui
saldo pada tabel users di database secara real-
time dan sistem juga merecord data
pengambilan  saldo ke tabel riwaya
pengambilan di database. Setelah penambahan
dan pembaruan data selesai di database, sistem
akan menampilkan popup sukses yang kembali
menampilkan data siswa, jumlah saldo
sebelumnya, jumlah saldo yang diambil, dan
saldo terbaru.

3.5. Metode Pengujian

Penelitian  ini  menggunakan  metode
blackbox testing, yaitu teknik pengujian yang
berfokus pada evaluasi fungsi sistem tanpa
meninjau struktur internal atau kode program.
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
setiap fitur dan komponen perangkat keras
maupun perangkat lunak bekerja sesuai dengan
kebutuhan dan spesifikasi yang telah dirancang.

Ruang lingkup pengujian meliputi tampilan
LCD untuk memastikan informasi saldo, menu,
dan status sistem dapat ditampilkan dengan
jelas, pembacaan kartu RFID untuk
memverifikasi bahwa sistem dapat mengenali
identitas pengguna dengan benar, penerimaan
koin oleh coin acceptor untuk memastikan
jumlah pulsa dan nominal yang diterima sesuai
dengan jenis koin yang dimasukkan,
pengendalian relay untuk mengaktifkan atau
menonaktifkan coin acceptor sesuai pilihan
menu, fungsionalitas tombol (nhavigasi, enter,
back) untuk memastikan respon sesuai input
pengguna, pengambilan saldo melalui halaman
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web untuk memverifikasi proses input NIS,
jumlah saldo yang diambil, konfirmasi data, dan
pembaruan saldo di database secara real-time,
serta pengujian integrasi sistem  untuk
memastikan seluruh komponen perangkat keras
dan perangkat lunak bekerja secara terpadu
sesuai alur sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi Perangkat Keras
Implementasi  perangkat keras sistem
tabungan otomatis ini menggunakan ESP32
sebagai pusat kendali yang mengatur seluruh
proses kerja alat. Modul RFID RC522
digunakan untuk membaca Kartu identitas
siswa, sedangkan sensor coin acceptor
berfungsi mendeteksi nominal koin yang
dimasukkan. Informasi hasil pembacaan
ditampilkan pada LCD 20x4 berantarmuka I2C.

Gambar 11. Tampak Alat Tabungan Otomatis

Sistem dilengkapi relay yang digunakan
untuk mengaktifkan atau menonaktifkan coin
acceptor sesuai dengan menu yang dipilih
pengguna. Navigasi menu dilakukan melalui
tiga buah push button yang berfungsi sebagai
tombol menu, enter, dan back. Semua
komponen dihubungkan menggunakan
konektor JST XH dan terminal block yang
memudahkan pemasangan dan perawatan.

Seluruh  rangkaian dirakit pada PCB
berlubang (perforated board), dengan sumber
daya berasal dari adaptor DC 12V yang
diturunkan tegangannya menggunakan modul
step-down LM2596 untuk menyediakan
tegangan 5V dan 3,3V yang sesuai dengan
kebutuhan komponen.

4.2. Implementasi Perangkat Lunak
Perangkat lunak pada sistem tabungan

otomatis ini dirancang untuk mengelola proses

menabung, donasi, serta pengambilan saldo
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tabungan siswa. Sistem ini terdiri atas dua
bagian utama, yaitu program pada ESP32 dan
aplikasi web yang terhubung ke database
online.

a. Program pada ESP32

Program utama dikembangkan
menggunakan Arduino IDE dengan bahasa
pemrograman C/C++. ESP32 mengatur
komunikasi  dengan  seluruh  komponen,
termasuk RFID RC522 untuk identifikasi
pengguna, coin acceptor untuk pembacaan
nominal koin, push button untuk navigasi menu,
relay untuk mengendalikan coin acceptor, serta
LCD 12C 20x4 untuk menampilkan informasi.
Terdapat dua menu utama  vyang
diimplementasikan, yaitu Menabung dan
Donasi.

Pada menu Menabung, pengguna memindai
kartu RFID untuk masuk ke akun tabungan,
kemudian dapat memilih Menabung, Cek
Saldo, atau Keluar. Coin acceptor hanya
diaktifkan saat memilih Menabung.

Gambar 12. Scan kartu RFID dan tampilan menu
setelah kartu berhasil dikenali

Pada menu Donasi, coin acceptor langsung
diaktifkan tanpa proses pemindaian RFID, dan
nominal hasil donasi dicatat sebagai total
penerimaan tanpa terkait akun tertentu.

Gambar 13. Tampilan saat proses donasi
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b. Halaman Web Pengambilan Saldo

Web dikembangkan menggunakan Bahasa
pemrograman PHP dan terhubung dengan
database online MySQL. Halaman ini
digunakan oleh petugas keuangan atau wali
kelas untuk melayani siswa yang ingin
mengambil saldo tabungan.

Petugas memasukkan NIS siswa dan jumlah
saldo yang akan diambil melalui form input.
Setelah menekan tombol Kirim, sistem
menampilkan popup konfirmasi berisi data
siswa, jumlah saldo saat ini, dan jumlah saldo
yang akan diambil. Jika disetujui, sistem
memperbarui saldo di database secara real-time.
Popup  sukses  kemudian  ditampilkan,
menampilkan kembali data siswa, saldo
sebelum pengambilan, jumlah yang diambil,
dan saldo terbaru.

o 0

sururftiunwaha.myid/coinacceptor/ambil_saldo.. Bg ¢

Pengambilan Saldo Tabungan

NIS Siswa

Jumlah Pengambilan

Gambar 14. Tampilan Form Pengambilan Saldo

g @ ¢

L3 C % sururftiunwaha.my.id/coinacceptor/ambil saldo... B

@

Konfirmasi Pengambilan

NIS: 5202501
Nama: Misbakhus Surur
Saldo Saat Ini: Rp45000.00

Saldo yang Diambil: Rp20000

Gambar 15. Tampilan Popup Konfirmasi
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a9 0

25 sururftiunwaha.my.id/coinacceptor/ambil saldo... B ¢

Berhasil

NIS: 5202501
Nama: Misbakhus Surur
Saldo Sebelumnya: Rp45000.00
Saldo Diambil: Rp20000

Sisa Saldo: Rp25000

Gambar 16. Tampilan Popup Berhasil Pengambilan
Saldo

4.3. Pengujian Sistem

4.3.1. Pengujian Waktu Respon Transaksi
Pengujian ini bertujuan mengukur durasi
yang dibutuhkan sistem dalam memproses
transaksi tabungan mulai dari kartu RFID
ditempelkan, koin dimasukkan, hingga data
tersimpan di server. Pengujian dilakukan pada
10 responden siswa, masing-masing melakukan
satu kali transaksi. Waktu respon diukur pada
tiga tahap vyaitu cek identitas Kkartu,
memasukkan koin, dan submit koin. Hasil

pengujian ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengujian Waktu Respon Transaksi
Tahap Proses Rata-rata Waktu

(detik)
Cek identitas kartu 2,76
Memasukkan koin 2,24
Submit koin ke server 3,18
Total waktu transaksi 8,18

Hasil menunjukkan total waktu rata-rata
transaksi sebesar 8,18 detik, dengan waktu
submit ke server sedikit lebih lama dibanding
tahap lainnya. Durasi ini masih tergolong cepat
dan sesuai untuk penggunaan di lingkungan
sekolah dasar.

4.3.2. Pengujian  Akurasi  Sensor  Coin

Acceptor

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan
sensor coin acceptor dapat mendeteksi dan
mengklasifikasikan koin sesuai nominal. Setiap
jenis koin diuji sebanyak 10 kali, dan hasilnya
dicatat berdasarkan deteksi valid maupun tidak
valid.

Tabel 2. Hasil Pengujian Akurasi Sensor Coin

Acceptor
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Jenis Koin  Jumlah Valid Tidak Akurasi
Uji valid (%)
Rp100 | 10 10 0 100
Rp200 | 10 10 0 100
Rp500 lama | 10 9 1 90
Rp500 baru | 10 10 0 100
Rp1000 | 10 9 1 90

Rata-rata | 96

Sensor menunjukkan akurasi rata-rata 96%.
Kesalahan deteksi hanya terjadi pada koin
Rp500 lama dan Rp1000, masing-masing satu
kali. Secara umum, sensor cukup andal untuk
aplikasi tabungan otomatis di sekolah.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:

a. Sistem tabungan otomatis berbasis
mikrokontroler ESP32 berhasil dirancang
dan diimplementasikan untuk mendukung
kegiatan menabung dan donasi di
lingkungan sekolah dasar. Sistem mampu
membaca data kartu RFID untuk
identifikasi pengguna, menerima input
nominal melalui coin acceptor, dan
menampilkan informasi pada LCD 20x4.

b. Proses pengelolaan tabungan berjalan
lebih efisien berkat integrasi perangkat
keras dengan database online. Setiap
transaksi menabung tersimpan secara
otomatis ke server, sehingga memudahkan
monitoring dan rekapitulasi data.

c. Web pengambilan saldo yang
dikembangkan memungkinkan petugas
keuangan atau wali kelas melakukan
pencatatan pengambilan tabungan secara
cepat dan akurat. Proses ini dilengkapi
dengan fitur konfirmasi dan pembaruan
saldo secara real-time.

Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
mengembangkan sistem tabungan otomatis
yang memanfaatkan teknologi 10T, RFID, dan
coin acceptor telah tercapai. Ke depannya,
sistem dapat dikembangkan dengan
penambahan fitur keamanan, seperti autentikasi
admin pada web, integrasi notifikasi kepada
wali murid, serta pengembangan metode
pembayaran digital.
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